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METODE PENELITIAN

Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan
mengambil daerah penelitian yaitu di Indonesia periode tahun 1977-2015.
Penelitian ini merupakan studi mengenai pengaruh Produksi Kedelai,
Konsumsi kedelai, dan Nilai Tukar terhadap Impor Kedelai di Indonesia,

selama tahun 1977-2015.

Jenis Dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder
bentuk time series (deretwaktu) dalam periode waktu 39 tahun, yaitu dari
tahun 1977 sampai tahun 2015. Data yang digunakan adalah meliputi data
volume impor kedelai, produksikedelai domestik, konsumsi kedelai
domestik dan nilai tukar rupiah terhadap dollarAmerika. Data tersebut
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), DepartemenPertanian, FAO
(Food and Agriculture Organization)dan instansi terkait lainnya yang

berhubungan dengan penelitian ini.
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C. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari :

1. Variabel Dependen (variabel terikat)

Dalam penelitian ini variabel dependen adalah impor kedelai
yaitu total volume impor kedelai di Indonesia yang diimpor dari
berbagai negara dalam satuan ton per tahun.

2. Variabel Independen (variabel bebas)

Variabel independen dalam penelitian ini terdiri dari :

a. Produksi Kedelai adalah kegiatan pemerintah melalui petani dalam
negeri untuk menghasilkan kedelai dari tanaman kedelai dengan
tujuan untuk dipasarkan kembali maupun untuk konsumsi
masyarakat dalam satuan ton per tahun.

b. Konsumsi Kedelai adalah total seluruh konsumsi masyarakat
Indonesiaterhadap kedelai dalam satuan ton pertahun.

c. Nilai Tukar adalah harga mata uang suatu negara terhadap mata
uang negara lain. Mata uang yang digunakan dalam perdagangan
internasional adalah dollar Amerika. Nilai tukar terhadap dollar

Amerika adalah harga satu dollar Amerika dalam satuan rupiah.

D. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini alat analisis yang digunakan adalah analisis
regresi model koreksi kesalahan atau Error Correction Model(ECM)

dengan menggunakan program Eviews8. Tahap-tahap pengujian ECM :



1.
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Pengujian dengan Error Correction Model(ECM)

ECM merupakan analisis data time series yang digunakan untuk
variabel-variabel yang memiliki ketergantungan yang sering disebut
dengan kointegrasi. Analisis ECM digunakan untuk menyeimbangkan
hubungan ekonomi jangka pendek variabel-variabel yang telah
memiliki keseimbangan atau hubungan ekonomi jangka panjang.
Formulasi model koreksi kesalahan (ECM) adalah sebagai berikut :

Fungsi jangka panjang :

Log(IMP); = Bo + B1log(PROD)t + B2log(CONS)t + pslog(ER)t + Ut

Keterangan :

IMP; = Volume total impor kedelai Indonesia periode t
PRODt = Produksi kedelai periode t

CONS: = Konsumsi periode t

ERt = Nilai tukar periode t,

Bo = Konstanta

B1 = Parameter

Ut = error correction term

Error Correction Model merupakan mekanisme Kkoreksi
kesalahan dilakukan dengan meminimalisasi biaya fungsi, proses
minimasi, penataan dan parameterisasi akan menghasilkan persamaan

Error Correction Modeljangka pendek standar sebagai berikut :
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Alog(IMP): = a1Alog(PROD): + a2Alog(CONS): + azAlog(ER): —
Mlog(IMP)t.1 - Bo — Bilog(PROD)t1 - B2log(CONS)t.-
Balog(ER)t.1) + &t
Keterangan :
Secara apriori a1, oz, dan oz didefinisikan sebagai koefisien regresi
jangka pendek, Po, P1, B2, dan Ps adalah koefisien regresi jangka
panjang.A adalah koefisien penyesuaian , nilainya berkisar 0-1 (0<A<1).
Koreksi kesalahan terdiri dari dua elemen yaitu koreksi yang dilakukan
dengan mempertimbangkan kondisi sekarang (jangka pendek) dan
koreksi yang dilakukan terhadap kesalahan masa lalu. Penataan dan
parameterisasi persamaan Error Correction Modeljangka pendek
standar akan menghasilkan model estimator Error Correction Model :
ALog(IMP); = yo + y1 ALog(PROD); + y2 ALog(CONS); + y3 ALog(ER)t
+ v4 ALog(PROD)t.1 + y5s ALog(CONS)t1 +ysALog(ER)t1
+vy7ECT + &t

Keterangan :

Yo = APo

v1=oal, y2 =02, y3 = a3, koefisien jangka pendek

va = - M1-B1), y5 = -A (1- B2) , v = -M1-Ba3) , untuk mencari koefisien

jangka panjang
Y7 =24

ECT = log(PROD)t.1 + log(CONS).1 + log(ER):— log(IMP)1



34

Valid atau tidaknya spesifikasi model dengan ECM dapat dilihat
pada uji statistic terhadap koefisien ECT. Koefisien ECT pada
persamaan estimasi jangka pendek adalahlog(PROD):.1 + log(CONS)t.1
+ log(ER): — log(IMP).1,mensyaratkan nilai yang menunjukkan angka
positif antara 0 sampai 1 (0<ECT<1).

Pengujian Asumsi Klasik
1) Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna
antar variabel independen.Jika ada korelasi yang tinggi di antara
variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas
terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu (Ghozali, 2009).

Uji multikolinearitas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji VIF (Variance Inflation Factor).Apabila nilai VIF suatu
variabel kurang dari 10, maka tidak terdapat masalah
multikolinearitas yang serius pada variabel dan sebaliknya apabila
nilai VIF suatu variabel lebih dari 10, maka terdapat masalah
multikolinearitas yang serius pada variabel. Untuk mengetahui ada
tidaknya multikolinearitas perlu dikemukakan hipotesis dalam
bentuk sebagai berikut :

Ho : tidak terjadi adanya masalah multikolinearitas

Ha : terjadi adanya masalah multikolinearitas
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2) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regrresi variabel terikat dan variabel bebas mempunyai distribusi
normal atau tidak (Ghozali, 2009). Pengujian asumsi ini
menggunakan statistik uji Jarque Bera dengan langkah-langkah
sebagai berikut :
a. Formulasi hipotesis

Ho : distribusi pt normal

Ha : distribusi p tidak normal
b. Menentukan tingkat signifikansi (o)
c. Menentukan kriteria pengujian

Ho diterima bila signifikansi statistik JB > a

Ho ditolak bila signifikansi statistik JB < a
d. Menghitung signifikansi statistik JB dengan rumus :

Sig.(JB) = 1-CDF.CHISQQ(JB,2)
e. Kesimpulan
3) Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas adalah situasi penyebaran data yang tidak
sama sehingga uji signifikansi tidak valid (Gujarati,2003). Uji
heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah
model regresi, terjadi ketidaksamaan varians residual (kesalahan
penganggu) dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,

maka disebut homoskedastisitas (sama variannya).
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Dalam penelitian ini, untuk menguji ada tidaknya
heteroskedastisitas menggunakan uji White.Langkah-langkah uji
white adalah sebagai berikut :

a. Formulasi hipotesis
Ho : tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model
Ha : terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model
b. Menentukan tingkat signifikansi (o)
c. Menentukan criteria pengujian
Ho diterima bila signifikansi y?atau statistik y?>a
Ho ditolak bila signifikansi y2atau statistik y°< o
d. Menghitung signifikansi yhitung atau statistik 2
Sig (statistik %) = 1-CDF.CHISQ(statistik %2, df)
e. Kesimpulan
4) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model
regresi linear ada korelasi antar kesalahan penganggu (residual) pada
peiode t dengan kesalahan pada peiode t-1 (sebelumnya).Jika terjadi
korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi (Ghozali, 2009).
Otokorelasi akan menyebabkan estimasi nilai variabel i yang terlalu
rendah, dan karenanya menghasilkan estimasi yang terlalu tinggi
untuk R? bahkan ketika estimasi nilai variasi i tidak terlalu rendah,
maka estimasi nilai variasi dari koefisien regresi mungkin akan

terlalu rendah, karenanya uji t dan uji F menjadi tidak valid lagi atau
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menghasilkan konklusi yang menyesatkan (Gujarati,2003). Dalam
penelitian menggunakan Uji Breusch Godfrey dengan langkah-
langkah sebagai berikut :

a. Formulasi hipotesis

Ho : tidak terdapat masalah otokorelasi

Ha : terdapat masalah otokorelasi
b. Menentukan tingkat signifikansi (o)

c. Menentukan kriteria pengujian
Ho diterima bila signifikansi y?hitung atau statistik y>> o
Ho ditolak bila signifikansi y2hitung atau statistik x°< a
d. Menghitung signifikansi y2hitung atau statistik y:
sig.(statistik ¢2) = 1-CDF.CHISQ(statistik 2, p)
e. Kesimpulan
5) Uji Linearitas (Spesifikasi Model)

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada
hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat.
Kriteria yang digunakan untuk menyatakan linearitas garis regresi
adalah dengan menggunakan harga koefisien signifikansi dari
deviation from linearity dan dibandingkan dengn nilai o yangdipilih
(misal 0,05). Jika harga F-hitung lebih kecil dari harga F-tabel pada
taraf signifikansi 5%, maka terdapat hubungan linieritas antara

variabel bebas dengan variabel terikat. Uji linieritas model yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah Ramsey Riset, langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut :
a. Formulasi Hipotesis
Ho : model linier (spesifikasi model benar)
Ha : model tidak linier (spesifikasi model salah)
b. Menentukan tingkat signifikansi (o)
c. Menentukan kriteria pengujian
Ho diterima bila signifikansi F hitungatau statistik F > a
Ho ditolak bila signifikansi F hitung atau statistik F < a
d. Menghitung signifikansi F hitung atau F statistik dengan rumus :
Sig.Statistik F= 1-CDF.CHIS.F(statistik F , p, N-Kk)
e. Kesimpulan
Uji statistik
Untuk mendapatkan nilai baku koefisien regresi yang
proporsional maka setiap variabel bebas akan diuji dengan
menggunakan pengujian statistik sebagai berikut :
a. Koefisien Determinasi R? (R Square)

Menurut Ghozali (2009) koefisien determinasi (R?) pada
intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen.Nilai koefisien determinasi
adalah antara 0 dan satu.Nilai R? yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel

dependen amat terbatas.Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
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variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
. UjiF
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel

independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh
secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen. Uji
F dapat dilakukan dengan cara ringkas, yang langkah pengujiannya
sebagai berikut :
a) Formulasi Hipotesis

Ho: B1 = B2 =....= Bn = 0; model yang dipakai tidak eksis

Ha : B1=B2=....# Bn # 0; model yang dipakai tidak eksis
b) Pemilihan tingkat signifikansi (o)
c) Kriteria Pengujian

Ho ditolak bila signifikansi statistik F < a

Ho diterima bila signifikansi statistic F > a
d) Kesimpulan
. Ujit

Uji signifikansi parameter individual (uji t) dilakukan untuk

melihat signifikansi dari pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen secara individual dan menganggap variabel lain

konstan (Sari, 2014). Langkah uji t adalah sebagai berikut :
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a) Formulasi Hipotesis
Ho: B1 = 0; variabel independen ke i tidak memiliki pengaruh
signifikan
Ha : P1 # 0; variabel independen ke i memiliki pengaruh
signifikan

b) Pemilihan tingkat signifikansi (o)

c) Kriteria Pengujian
Ho ditolak bila signifikansi statistik ti < a
Ho diterima bila signifikansi statistik t> o

d) Kesimpulan



	A. Ruang Lingkup Penelitian
	B. Jenis Dan Sumber Data
	C. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel
	D. Metode Analisis Data

